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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Akhlak merupakan hal yang sangat fundamental dalam kehidupan 

manusia, karena berkaitan dengan hubungan kita kepada Allah dan hubungan 

sesama manusia.Secara terminologi akhlak sendiri memiliki arti perbuatan yang 

telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang sehingga menjadi kepribadiannya.1  

Sementara itu imam Al-Ghazali mengatakan bahwa akhlak adalah sifat 

yang tertanam dalam jiwa manusia yang menimbulkan macam-macam perbuatan 

dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan2  

Zakiah Darajat menjelaskan bahwa akhlak itu meliputi akhlak anak 

terhadap bapak dan ibu, akhlak terhadap orang lain dan akhlak terhadap diri 

sendiri.3 Pernyataan Zakiah Darajat tersebut tentunya sejalan dengan surah 

Luqman ayat 13 yaitu : 

                               

                  

 
(Dan Kami wasiatkan kepada manusia terhadap kedua orang ibu 
bapaknya) maksudnya kami perintahkan manusia untuk berbakti kepada 

                                                 
1Beni Ahmad Saebani, Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 14. 

 
2Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: LPPI, 2011), h. 2. 
 

3Zakiyah Darajat, Remaja Harapan dan Tantangan,( Jakarta, Ruhma, 1995), h.5. 
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kedua orang ibu bapaknya (Ibunya telah mengandungnya) dengan susah 
payah (dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah) ia lemah karena 
mengandung, lemah sewaktu mengeluarkan bayinya, dan lemah sewaktu 
mengurus anaknya di kala bayi (dan menyapihnya) tidak menyusuinya lagi 
(dalam dua tahun, hendaknya) kami katakan kepadanya (bersyukurlah 
kepada-Ku dan kepada kedua orang ibu bapakmu, hanya kepada akulah 
kembalimu) yakni kamu akan kembali4 
 

Akhlak merupakan masalah yang sangat penting dalam Islam. Seseorang 

dapat dikatakan berakhlak ketika dia menerapakan nilai-nilai Islam dalam aktifitas 

hidupnya. Jika aktifitas itu terus dilakukan berulang-ulang dengan kesadaran hati 

maka akan menghasilkan kebiasaan hidup yang baik. Akhlak merupakan 

perpaduan antara hati, pikiran, perasaan, kebiasaan yang membentuk satu 

kesatuan tindakan dalam kehidupan. Sehingga bisa membedakan mana yang baik 

dan tidak baik, mana yang jelek dan mana yang cantik dan hal ini timbul dari 

fitrahnya sebagai manusia.5 

Pembinaan adalah suatu proses yang di lakukan oleh suatu orang, 

kelompok ataupun instansi terkait dalam melakukan perubahan kearah yang lebih 

baik. Melalui pembinaan tersebut maka orang akan terdidik menjadi lebih baik, 

pembinaan yang baik maka akan menghasilkan yang baik pula. 

Dalam hal ini pembinaan dimaksudkan adalah pembinaan keagamaan 

(akhlak) yang mempunyai sasaran pada generasi muda, maka tentu aspek yang 

ingin dicapai dalam hal ini adalah sasaran kejiwaan setiap individu, sehingga 

                                                 
4Abil fida Isma’il bin Katsir Addamasyiqiy, Tafsir Al-Qur’anul adhim Ibnu Katsir, Juz 3, 

h. 444-445 
5Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), h. 

181. 
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boleh dikatakan bahwa pencapaiannya adalah memiliki ciri khas dan keunikan 

tersendiri. 

Pembinaan akhlak sendiri penting sekali dilakukan terlebih di era sekarang, 

karena akhlak sekarang makin terkikis dengan lingkungan zaman. Saat ini anak 

muda tidak menghormati kepada yang tua, dan yang tua tidak menyayangi kepada 

yang muda. 

Betapa banyak kita lihat bagaimana moral akhlak makin terkikis. Tidak ada 

lagi penghormatan kepada guru terutamanya, karena bagaimanapun guru adalah 

orang yang mengajarkan keilmuan. Jika dengan guru saja dia tidak menghormati 

bagaimana dengan yang lainnya. 

Peristiwa persekusi terhadap guru seperti yang terjadi di SMP PGRI 

Wringin Anom Gresik, Jawa Timur. Dimana seorang pelajar SMP yang 

melakukan persekusi terhadap gurunya. Pelajar tersebut lancang menantang 

berkelahi gurunya karena tidak terima ditegur oleh sang guru.6 Dan hal tersebut 

bukanlah fenomena baru. Beberapa kejadian juga pernah muncul di sejumlah 

daerah. Bahkan pernah berujung kematian guru di SMA 1 Trojun.7 

Berbagai kasus persekusi terhadap guru di tanah air menyiratkan terjadinya 

dekadensi akhlak berupa semakin buruknya adab kita terhadap guru, sang 

                                                 
6Ihya’ Ulumuddin, “Terungkap, pelaku persekusi terhadap guru di Gresik ternyata siswa 

SMP”, https://jatim.inews.id/berita/terungkap-pelaku-persekusi-terhadap-guru-di-gresik-ternyata-
siswa-smp (di akses pada 20 November 2019, pukul 16.30) 

 
7Rois Jajeli, “ Guru SMA di Sampang, Madura tewas di duga karena di aniaya siswa”, 

https://news.detik.com/berita/d-3845896/guru-sma-di-sampang-madura-tewas-diduga-karena-
dianiaya-siswa (di akses pada 20 November 2019, pukul 16.30) 
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pahlawan tanpa tanda jasa ini. Perilaku murid-murid zaman sekarang sudah 

banyak yang tidak hormat kepada gurunya. 

Persekusi terhadap guru menunjukkan kurangnya didikan pada aspek adab 

seorang pelajar (penuntut ilmu). Seharusnya pendidikan bukan hanya sekadar 

menggenjot pemahaman terkait pelajaran semata, tetapi juga menekankan 

pentingnya adab terhadap guru yang memberi pelajaran. 

Ada banyak kasus yang sering kali kita temukan, diantaranya ada murid 

yang menghajar gurunya dikarenakan marah dan tidak mau di tegur. Ada juga 

kasus yang lain dimana seorang murid yang membunuh gurunya. Sering sekali 

kita melihat ada seorang murid yang menghajar gurunya di karenakan tidak mau 

di tegur akan kesalahannya, dan banyak juga guru yang dilaporkan oleh anak 

didiknya karena melakukan pengajaran (peneguran yang terkesan kasar) padahal 

itu demi mendidik si anak agar menjadi lebih baik. Oleh karena itu akhlak kepada 

guru sangatlah penting untuk di laksanakan. 

Pondok Pesantren Manbaul Ulum adalah salah satu Pondok Pesantren tertua 

di Kabupaten Banjar. Pondok Pesantren ini berdiri pada tahun 1970 an, dan dalam 

prosesnya Pondok ini telah melahirkan ratusan alumni tiap tahunnya. Ketika di 

dalam proses pembelajarannya, sering kali ada beberapa kesalahan yang di 

lakukan oleh santri kepada ustadz (guru)nya, yaitu tentang adab. 

Karena adab ini sangatlah penting dalam menggapai kesuksesan di dunia 

maupun akhirat. Dengan adab yang baik maka bukan hanya ilmu saja yang di 

dapat tapi akhlaknya juga di dapat. 
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Berdasarkan hasil wawancara awal penulis dengan pimpinan pondok 

pesantren pada hari sabtu tanggal 14 september 2019,di ketahui ada beberapa 

santri memiliki akhlak yang kurang baik kepada gurunya. Di karenakan dari latar 

belakang yang berbeda dan pemahaman yang berbeda maka perilaku mereka 

kepada guru pun juga berbeda. Oleh karena itu disinilah pentingnya peran pondok 

pesantren dalam membina akhlaknya. Karena lingkungan pesantren dapat 

membentuk santri tersebut sesuai dengan yang kita inginkan. Dengan lingkungan 

yang baik dan metode yang baik, maka santri disana akan memiliki akhlak yang 

baik terutama akhlaknya kepada guru.  

Oleh karena itu dalam skripsi kali ini penulis tertarik bagaimana peran 

pondok dalam membina akhlak santri terutama dalam hal adab terhadap guru. 

Karena yang pertama kali di ajarkan kepada santri haruslah dulu adab, karena 

adab itu lebih tinggi daripada ilmu. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat 

judul “PERAN PONDOK PESANTREN MANBAUL ULUM DALAM 

MEMBINA AKHLAK SANTRI.” 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, 

maka penulis mengemukakan batasan istilah sebagai berikut: 

1. Peran 

Menurut Kozier Barbara peran adalah seperangkat tingkah laku yang 

diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalam suatu 
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sistem.8 Peran yang penulis maksud disini adalah peran pondok pesantren dalam 

membina akhlak santri. 

2. Pondok Pesantren 

Pondok pesantren adalah sebuah pendidikan tradisional yang para 

siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan guru dan mempunyai  

tempat untuk menginap santri.9 

Pondok pesantren yang penulis maksud disini adalah pondok pesantren 

Manbaul Ulum yang letaknya berada di Pal 7 Komplek Mahligai. Pondok 

pesantren ini telah berdiri lama, dan jumlah santrinya berkisar 300 orang. yang 

terdiri dari beberapa tingkatan kelas, seperti tingkatan Tsanawiyah dan Aliyah 

3. Membina Akhlak 

Pembinaan di ambil dari kata bina yaitu proses, perbuatan, pembaharuan, 

penyempurnaan, usaha, tindakan, usaha dan kegiatan yang di lakukan cara 

berdaya guna serta berhasil guna memperoleh hasil yang baik. Sedangkan 

membina akhlak adalah proses usaha seseorang atau sekelompok orang agar 

akhlak disini dapat di laksanakan kepada objek yang ingin kita tuju. 

Kemudian karena akhlak mulia itu sangat banyak maka penulis disini ingin 

mengkhususkan akhlak kepada guru. 

 

 

 

                                                 
8Kozier Barbara, Peran dan Mobilitas Kondisi Masyarakat, (Jakarta : Gunung Agung, 

1995) 
9Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, (LP3S, 

Jakarta, 1983), h.18 
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C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Peran pondok pesantren Manbaul Ulum dalam membina akhlak 

santri terhadap guru. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam membina akhlak santri 

terhadap guru di pondok pesantren Manbaul Ulum. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peran pondok pesantren Manbaul Ulum dalam membina 

akhlak santri terhadap guru. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung/penghambat dalam membina 

akhlak santri terhadap guru di Pondok Pesantren Manbaul Ulum 

 

E. Alasan Memilih Judul 

Alasan penulis memilih judul ini adalah: 

1. Karena pondok sangatlah berperan dalam membina akhlak santrinya. Melalui 

di pondoklah santri di ajarkan menjadi perilaku yang lebih baik, sopan kepada 

orang tua terutama guru dan juga kepada teman sebayanya. Oleh karena itu 

disinilah pentingnya pondok tersebut. Dengan penulis meneliti ini, maka 

penulis ingin menggali lebih jauh bagaimana peran pondok pesantren Manbaul 

Ulum dalam membina akhlak santrinya 

2. Karena dalam membina akhlak selalu ada faktor pendukung dan 

penghambatnya, oleh karena itu penulis tertarik meneliti apa saja faktor 
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pendukung dan penghambat dalam membina akhlak santri di pondok pesantren 

Manbaul Ulum 

F. Signifikansi Penelitian 

Signifikansi yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Secara konseptual dapat memperluas keilmuan terkait dengan pada mata 

pelajaran Aqidah Akhlak 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para peneliti 

untuk penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Memberikan wawasan kepada setiap ustadz-ustadzah ataupun pemangku di 

Pondok Pesantren agar lebih berperan dalam mencetak generasi yang 

berakhlak mulia. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan dan informasi bagi peneliti 

lain yang ingin mengkaji lebih dalam dengan fokus penelitian yang berbeda 

untuk memperoleh perbandingan sehingga memperkaya temuan-temuan 

penelitian baru. 

G. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil kajian penulis terhadap sejumlah hasil-hasil penelitian 

terdahulu, ada beberapa yang mirip dengan yang penulis teliti namun juga 

memiliki perbedaan, di antaranya yaitu: 

1. Skripsi Ahmad Zain dengan judul : “Peran Pondok Pesantren Miftahussalam 

Dalam Membentuk Pola Keberagamaan Masyarakat di Desa Pariok 
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Kabupaten Tapin”. Penelitian ini membahas tentang peran pondok pesantren  

dalam membentuk pola keberagaman masyarakat. Manfaat penelitian ini 

adalah menunjukkan peran pondok pesantren dalam membentuk pola 

keberagamaan masyarakat di desa Pariok adalah baik. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi peran pondok pesantren dalam membentuk pola keberagamaan 

masyarakat di desa Pariok adalah minimnya kegiatan keagamaan, anak-anak 

banyak yang tidak bisa menulis dan membaca alquran, dan kurangnya ilmu 

pengetahuan tentang agama bahwa pondok pesantren ternyata dapat 

membentuk pola keberagaman di masyarakat.10 

2. Skripsi Mubarak Husni, dengan judul: “Penanaman Akhlak Anak di Kalangan 

Keluarga Pendulang Intan di Desa Babussalam Kecamatan Cempaka Kota 

Banjarbaru”. Penelitian ini membahas tentang penanaman akhlak anak di 

kalangan keluarga pendulang intan di desa Babussalam. Manfaat penelitian ini 

adalah mengetahui jenis pendidikan akhlak anak di kalangan keluarga 

pendulang intan di Desa Babussalam yang meliputi tiga, Akhlak mulia kepada 

Allah Swt yaitu ikhlas dan takut kepada Allah Swt. Akhlak kepada sesama 

manusia meliputi akhlak terhadap keluarga dan akhlak terhadap tetangga, dan 

akhlak terhadap lingkungan yaitu menjaga kelestarian alam.11 

3. Skripsi Nurul Huda dengan judul: “Peran Keluarga Dalam Membina Akhlakul 

Karimah Anak (Studi Kasus Terhadap Orang Tua Santri Pondok Pesantren Al-

                                                 
10Ahmad Zain, “Peran Pondok Pesantren Miftahussalam Dalam Membentuk Pola 

Keberagamaan Masyarakat di Desa Pariok Kabupaten Tapin”, Skripsi, Fakultas Dakwah & 
Komunikasi, 2017. 

11Mubarak Husni, “Penanaman Akhlak Anak di Kalangan Keluarga Pendulang Intan di 
Desa Babussalam Kecamatan Cempaka Kota Banjarbaru”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, 2017. 
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Mursyidul Amin Putri Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar. Penelitian ini 

membahas tentang bagaimana keluarga terutama (Wali Santri) dalam membina 

anaknya di rumah masing-masing di Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar. 

Manfaat penelitian ini adalah mengetahui bahwa peran orang tua dalam 

membina akhlakul karimah anak yang bersekolah di Pondok pesantren Al-

Mursyidul Amin Putri Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar di lingkungan 

keluarga cukup baik, adapun faktor-faktor yang mempengaruhi jika dilihat dari 

segi pendidikan, waktu yang tersedia, ekonomi dan lingkungan keluarga cukup 

mendukung. Tetapi masih saja mengalami kendala dalam memberikan 

pembinaan akhlakul karimah di lingkungan keluarga.12 

4. Skripsi Mutia Rahmi dengan judul: “Peran Pondok Pesantren Putri At-

Thohiriyah Dalam Dakwah Islamiyah Di Kecamatan Mekarsari Kabupaten 

Barito Kuala. Penelitian ini membahas bagaimana peran pondok pesantren 

putri At-Thohiriyah dalam dakwah Islamiyah di Kecamatan Mekarsari 

Kabupaten Barito Kuala. Manfaat penelitian ini adalah mengetahui hasil yang 

telah dicapai pondok pesantren putri At-Thohiriyah dalam dakwah Islamiyah 

serta peran pondok pesantren dalam menyampaikan dakwahnya di Kecamatan 

Mekarsari Kabupaten Barito Kuala.13 

5. Skripsi Rosyidah dengan judul: “Pembinaan Akhlak Melalui Pembiasaan dan 

Keteladanan di Asrama Yatim Mizan Amanah Banjarmasin”. Penelitian ini 

                                                 
12Nurul Huda, “Peran Keluarga Dalam Membina Akhlakul Karimah Anak (Studi Kasus 

Terhadap Orang Tua Santri Pondok Pesantren Al-Mursyidul Amin Putri Kecamatan Gambut 
Kabupaten Banjar”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2017. 

13Mutia Rahmi, “Peran Pondok Pesantren Putri At-Thohiriyah Dalam Dakwah Islamiyah 
Di Kecamatan Mekarsari Kabupaten Barito Kuala”, Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
2017. 



11 
 

membahas tentang pelaksanaan pembinaan akhlak melalui pembiasaan dan 

keteladanan di asrama yatim Mizan Amanah Banjarmasin. Manfaat penelitian 

ini adalah mengetahui pembinaan akhlak melalui pembiasaan dan keteladanan 

di Asrama Yatim Mizan Amanah Banjarmasin yaitu: (1) akhlak kepada Allah 

Swt., meliputi; disiplin salat, salat tahajud, membaca dan menghafal Alquran 

dan memakai pakaian sopan menutup aurat. (2) Akhlak kepada sesama 

manusia yaitu akhlak kepada guru yang meliputi; mengucapkan salam, 

mencium tangan, berbicara sopan, dan mengerjakan apa yang diperintahkan. 

Sedangkan akhlak kepada teman sebaya dan yang lebih muda yang meliputi; 

saling menolong, saling menghormati, peduli satu sama lain, memaafkan 

kesalahan, berbicara dengan sopan, dan saling menasehati.14 

Dari kelima skripsi di atas, tidak ada yang meneliti tentang apa yang 

penulis ingin teliti, karena penulis sendiri meneliti tentang peran pondok dalam 

pembinaan akhlak. Yang ingin penulis ini teliti adalah bagaimana cara pondok 

tersebut dalam membina akhlak santrinya agar menjadi akhlak yang baik 

(mahmudah) terutama kepada gurunya. Pondok merupakan benteng pertahanan 

dalam membina akhlak. Oleh karena itu penulis mengangkat penelitian ini, 

agar bisa menjadi khazanah bagi peneliti-peneliti yang lainnya. 

 

 

 

 

                                                 
14Rosyidah, “Pembinaan Akhlak Melalui Pembiasaan dan Keteladanan di Asrama Yatim 

Mizan Amanah Banjarmasin”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2017. 
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H. Sistematika Penulisan 

Penulis mengorganisasikan sistematika pembahasan untuk mempermudah 

pembahasan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, memuat latar belakang masalah, definisi operasional, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, alasan memilih judul, signifikasi penelitian, 

penelitian terdahulu dan sistematika penulisan.  

Bab II Landasan Teori, memuat tentang pengertian pondok pesantren, 

karakteristik pondok pesantren, peran dan fungsi pondok pesantren serta 

pengertian pembinaan akhlak, ruang lingkup akhlak dan metode pembinaan 

akhlak. 

Bab III Metode Penelitian, memuat jenis dan pendekatan penelitian, subjek 

dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan data dan analisis data, serta prosedur penelitian. 

Bab IV Laporan hasil penelitian, berisikan gambaran umum lokasi 

penelitian, penyajian data dan analisis data.  

Bab V Penutup, berisikan simpulan dan saran. 


